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ABSTRACT. Research Objectives :(1) To find out the strategic management planning of the fun school movement
in realizing the Pancasila student profile; (2) To find ont the strategic management process of the fun school movement
in realizing the Pancasila Student profile; (3) To compile a strategic management evaluation of the fun school movement
in realizging the Pancasila Student profile. The method used is descriptive, with data obtained throngh interviews, a
document study, and observation. The results of the study show that the strategic management of the fun school
movement in realizing the Pancasila student profile is carried ont in three stages, namely: planning, implementation
and evaluation. Strategic management planning is carried out superiorly by identifying opportunities and threats from
outside as well as strengths and weaknesses from within the school or analyzing the external and internal environment,
determining the GSM strategy; Explanation of the vision, mission, and objectives that have been implemented as well
as identification of short, medinm and long term plans. Implementation is carried ont by determining academic planning
in schools including compiling and implementing programs, compiling budgets, motivating educators and education
staff, allocating buman resources so that the strategies that have been implemented can be implemented, and developing
a school culture that supports the fun school movement strategy in realizing student profiles Pancasila. Management
evalnation is carried ont in three ways, namely direct evaluation of school programs or activities, evaluation of the
acadenric field, and evaluation meetings.
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PENDAHULUAN

Untuk saat ini dunia pendidikan masih menghadapi tantangan yaitu degradasi moral. Riset
yang dilakukan KPAI menemukan fakta bahwa pada tahun 2018 terjadi kenaikan kasus pelajar
tawuran di Indonesia sejumlah 1,1%. Sementara itu, berdasarkan data KPAI bahwa pada tahun
2020, banyaknya kasus bu/lying menambah catatan masalah anak (KPAI, 2020). Fenomena tersebut
menggambarkan bahwa perilaku dan karakter bangsa yang menyimpang marak terjadi schingga
perlu diciptakan kesadaran untuk menanamkan karakter. Karakter bangsa yang baik perlu dibentuk
dan dibina sebagai upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang baik. Oleh sebab itu,
pendidikan karakter menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan. Salah satu pendidikan karakter
adalah melalui profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila telah dijadikan sebagai salah satu visi
dan misi dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia saat ini.

Setelah peneliti melakukan wawancara awal dan diskusi dengan kepala sekolah dan
beberapa orang guru di SMK di Kabupaten Temanggung, setidaknya ada beberapa persoalan yang
saat ini sedang dihadapi oleh sekolah, diantaranya adalah selama ini pembelajaran belum bisa
memenuhi semua tuntutan masyarakat, terutama bidang keterampilan hidup sesuai kondisi lokal
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hidup siswa, Materi pembelajaran sering tidak sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat, sehingga konsekwensinya setelah lulus sekolah siswa tidak bisa langsung menerapkan
teori yang didapatkan dari sekolah. Kebutuhan masyarakat belum bisa diwujudkan sepenuhnya oleh
lembaga pendidikan. Di antara indikator masalah ini adalah lulusan lembaga pendidikan belum siap
pakai karena hanya menguasai teori, miskin keterampilan, serta rendahnya motivasi dan prestasi
belajar menjadi masalah yang harus diupayakan solusinya. Motivasi belajar yang rendah biasanya
menyebabkan prestasi belajar yang rendah pula. Salah satu sebab motivasi yang rendah untuk
mengikuti pembelajaran di sekolah karena sekolah tidak memiliki daya tarik bagi peserta didik.
Sekolah semestinya seperti yang digagas oleh Ki Hadjar Dewantoro sebagai taman yang
menyenangkan.

Peneliti percaya bahwa perlu adanya tranformasi sebuah model sekolah yang fokusnya pada
promosi well-being anak-anak untuk mewujudkan profil Pelajar Pancasila, sehingga Indonesia perlu
memiliki platform bagaimana sebuah sekolah dapat memperluas perannya tidak hanya
meningkatkan akademik namun meningkatkan kesehatan mental anak - anak berdasarkan cara
pandang dan kondisi masyarakat Indonesia yang berbeda dengan bangsa dan budaya lain. Profil
pelajar Pancasila ini dicetuskan sebagai pedoman untuk pendidikan Indonesia. Tidak hanya untuk
kebijakan pendidikan di tingkat nasional saja, akan tetapi diharapkan juga menjadi pegangan untuk
para pendidik, dalam membangun karakter anak di ruang belajar yang lebih kecil

Dibutuhkan sebuah konsep yang mampu menjawab tantangan zaman, salah satunya dengan
penciptaan ekosistem pendidikan ramah anak dan menyenangkan. Gerakan sekolah menyenangkan
(GSM) adalah gerakan ‘merdeka belajar’ untuk menciptakan budaya belajar yang kritis, kreatif,
mandiri dan menyenangkan di sekolah. Gerakan ini berupaya membangun kesadaran para guru,
kepala sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang sekolah sebagai tempat yang
menyenangkan untuk belajar. gerakan ini dapat terlaksana dengan maksimal apabila terjalin kerja
sama yang kuat antara guru, peserta didik, serta orang tua. Melalui tiga komponen tersebut, Gerakan
sekolah menyenangkan diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk membangun lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif (Ratnaningrum, 2020).

Manajamen strategik merupakan alternatif pilihan menjawab tantangan yang terjadi dalam
masyarakat untuk mewujudkan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Manajemen strategik sebagai kegiatan yang harus
dilakukan oleh manajemen puncak bersama personil secara terus menerus, dan merupakan siklus
yang mampu melahirkan keputusan untuk memahami relevansi kebutuhan organisasi dengan
kebutuhan lingkungan. Dalam konteks masa kini, melalui manajemen strategik, pimpinan puncak
dalam suatu organisasi terutama organisasi pendidikan, harus mampu merumuskan dan
menentukan strategik organisasi yang tepat sehingga organisasi yang bersangkutan tidak hanya
mampu mempertahankan eksistensinya, akan tetapi tangguh melakukan penyesuaian dan
perubahan yang diperlukan sehingga organisasi semakin meningkat efektivitas dan
produktivitasnya. Dengan menggunakan manajemen strategik yang tepat maka sekolah akan dapat
mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan. Dan sebaliknya apabila sekolah tidak menerapkan
manajemen strategik maka sekolah tersebut tidak akan dapat mencapai tujuan dalam peningkatan
mutu pendidikan. Berdasarkan hal tersebut manajemen strategik sangatlah penting yang harus
dimiliki oleh sebuah organisasi pendidikan yaitu sekolah.
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Dalam rangka mewujudkan hal tersebut perlu disusun sebuah gerakan sekolah
menyenangkan (GSM) di SMK Pusat Keunggulan di Kabupaten Temanggung agar menjadi sekolah
yang mampu membeti ruang otonomi lahirnya berbagai keunikan sehingga potensi/talenta peserta
didik dapat berkembang menjadi dirinya sendiri, sesuai versi terbaik mereka yang memiliki budaya
belajar yang kritis, kreatif, mandiri dan menyenangkan serta menunjukkan karakter dan kompetensi
yang diharapkan dan menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila sehingga mereka lebih siap menghadapi
berbagai tantangan perubahan yang tidak menentu. Sedangkan fokus dari penelitian ini adalah:
“Manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan di SMK Pusat Keunggulan se-Kabupaten
Temanggung dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang dilakukan
dengan cara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- fakta, sifat serta hubungan fenomena
yang di selidiki, data diperoleh melalui wawancara, studi dokumen serta observasi di sekolah yang
bisa mendukung. Penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Sedangkan pendekatan penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Obyek penelitian ini adalah SMK Pusat
Keunggulan di Kabupaten Temanggung yaitu SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri
Tembarak. Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana perencanaan strategik gerakan
sekolah menyenangkan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di SMK Pusat Keunggulan se-
Kabupaten Temanggung? 2) Bagaimana proses pelaksanaan manajemen strategik gerakan sekolah
menyenangkan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di SMK Pusat Keunggulan se-
Kabupaten Temanggung? 3) Bagaimana evaluasi manajemen strategik gerakan sekolah
menyenangkan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di SMK Pusat Keunggulan se-
Kabupaten Temanggung?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Perencanaan Manajemen Strategik GSM dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila.
Perencanaan strategik di SMKN 1 Temanggung dilakukan melalui beberapa kegiatan antara

lain: Mengidentifikasi peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan kelemahan dari dalam.

Dalam memutuskan sesuatu yang mendasar tersebut kepala sekolah SMKN 1 Temanggung

melakukan berbagai tahapan diantaranya analisis lingkungan internal.
Tabel 1 Hasil Identidikasi dan Analisis Lingkungan SMK Negeri 1 Temanggung Tahun 2022

Kekuatan Kelemahan
a. Sumber daya manusia (guru, staf, dan siswa) a. Komite sekolah belum optimal
yang dapat mendukung peningkatan kinerja dalam menjalankan perannya.
sekolah. b. Dalam  berbagai  kegiatan,
b. Memiliki fasilitas pendidikan yang mumpuni kendala yang sering dihadapi
untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan adalah masalah anggaran.
sekolah
Peluang Ancaman
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a. Mendapat dukungan penuh dari pemerintah
dan masyarakat dalam berbagai program dan
kegiatan sekolah.

a. Tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
begitu pesat.

b. Adanya hubungan kerja sama yang baik  b. Tuntutan kualifikasi pendidikan
terthadap stakebolder, dunia usaha dan perguruan untuk tenaga pendidik/guru
tinggi. yang semakin tinggi.

Sumber: Wawancara dengan kepala sekolah

Pelaksanaan observasi lingkungan di SMKN Tembarak menghasilkan data bahwa tahap-tahap
yang dilakukan kepala sekolah melalui analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan eksternal.
Hasil analisis tersebut dapat ditemukan sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Identifikasi dan Analisis Lingkungan SMK Negeri Tembarak Tahun 2022

Kekuatan

Kelemahan

Internal

. Kualifikasi

. Industri  di

. Letak geografis sekolah yang

strategis (akses transportasi,
jaringan listrik dan internet)
pendidikan
semua guru berkualifikasi
pendidkan S1 dan S 2 dan
besertifikat pendidik.

. Peserta didik banyak (926

siswa)

. Memiliki kemitraan  kuat

dengan beberpa dunia kerja

. Program wajib belajar 12

tahun

Temanggung
berstandar  nasional dan
multinasional dengan upah
yang memadai

. Adanya hubungan kerja sama

yang baik terhadap
stakeholder, dunia usaha dan
perguruan tinggi.

2. Belum

1. Belum semua guru
produktif — memenubhi
standar industri

semua ruang

praktek dan peralatan

praktik belum standar

3. Belum memiliki kelas

industri dan teaching
factory

4. Belum memiliki LSP P1

standar nasional dan
internasional.
Peluang Ancaman

. Mendapat dukungan penuh 1. Tuntutan
dari pemerintah dan perkembangan  ilmu
masyarakat dalam berbagai pengetahuan dan
program  dan  kegiatan teknologi yang begitu
sekolah. pesat.

. Adanya  program  guru 2. Tuntutan  kualifikasi
penggerak  dan  sekolah pendidikan untuk
penggerak tenaga  pendidik/guru

yang semakin tinggi.
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Eksternal Strategi SO:Pakai kekuatan Strategi WO:
untuk memanfaatkan peluang (Tanggulangi kelemahan
Melakukan pemberdayaan dengan memanfaatkan
guru dan tenaga Pendidikan peluang)
untuk kinerja unggul Memberikan pelatihan

kepada guru dan tenaga
pendidikan untuk menjadi
guru dan tenaga pendidikan
Sumber : Dokumen Peta jalan SMK Negeri Tembarak tahun 2022
Untuk menentukan alternatif terbaik dalam mencapai tujuan pada proses perencanaan

adalah pemilihan strategi. Dengan mempertimbangkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya,
kepala SMK Negeri 1 Temanggung bersama tim merumuskan strategi untuk dikembangkan sebagai
jalan terbaik dalam meningkatkan kualitas output yang sesuai dengan visi dan tujuan sekolah. Untuk
meningkatkan kualitas output yang sesuai dengan visi dan tujuan sekolah, strategi yang dipilih oleh
kepala sekolah dan TIM adalah sebagai berikut Strategi Program Unggulan Adiwiyata mandiri,
SMK Rujukan, SMK Revitalisasi, SMK COECenter Of Excellence, SMK Pusat Keunggulan,
Strategi Program Kurikulum, Kesiswaan, OSIS dan Ekstrakurikuler, Sarana Prasarana, Humas,
Peningkatan Profesionalisme SDM dan kebijakan mutu.

Proses perencanaan strategi yang dilakukan oleh SMK Negeri Tembarak dengan
memgidentifikasi daftar kekuatan serta kelemahan. Dengan mempertimbangkan analisis yang
dilakukan sebelumnya, kepala SMK Negeri Tembarak bersama Tim merumuskan strategi untuk
dikembangkan sebagai jalan terbaik dalam meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai dengan visi,
misi dan tujuan sekolah. Strategi yang dipilih oleh SMK Tembarak bersama dengan TIM adalah
sebagai berikut strategi program kesiswaan, program unggulan akdemik dan non akademik,
kurikulum, sarpras, strategi peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
Pelaksanaan Manajemen Strategik GSM dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila

Pelaksanaan/ implementasi strategi adalah proses manajemen mewujudkan strateginya
dalam bentuk program, prosedur, anggaran serta pengembangan strategi dalam bentuk Tindakan.
Implementasi strategi merupakan wujud nyata dari strategi yang telah dirumuskan. Hal tersebut
diwujudkan melalui tindakan pengembangan dan pelaksanaan program sekolah. Pelaksanaan
strategik di SMK Negeri 1 Temanggung diawali dengan pembentukan koordinator program dan
sosialisasi program. Dalam mempersiapkan program di SMK Negeri 1 Temanggung, kepala sekolah
melakukan rapat ketja untuk menunjuk/ membentuk koordinator dan penanggung jawab program.
Hal ini dilakukan agar pelaksanaan program dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Dengan adanya
pembentukan penanggung jawab akan mempermudah dalam melakukan evaluasi program. SMK
Negeri 1 Temanggung memiliki 3 program layanan, yaitu kelas industri, kelas kewirausahaaan dan
pembimbingan LKS.

Sedangkan pelaksanaan strategi yang dilaksanakan di SMK Negeri Tembarak merupakan
wujud nyata dari strategi yang telah dirumuskan. Hal tersebut diwujudkan melalui tindakan
pengembangan dan pelaksanaan program sckolah. Implementasi strategi pertama melalui
pengelolaan sekolah dengan pembagian tugas tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan job
descriptionnya. Gambaran SMK Negeri Tembarak dalam melaksanakan program-progamnya adalah
sebagai berikut: pembentukan struktur penanggung jawab program, sosialisasi rencana kegiatan dan
program sekolah, program kesiswaan, program kurikulum

16 Munaddbomab: Jurnal Manajemen Pendidikan Isiam, 1V olume 4, Issue. 1, 2023, pp. 12-27



Manajemen Strategik Gerakan Sekolah Menyenangkan Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila

Evaluasi Strategik GSM Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila

Komponen terakhir dari manajemen strategis adalah evaluasi dan pemantauan kemajuan
sekolah kearah sasaran strategisnya. Evaluasi strategik yang dilaksanakan di SMKN 1 Temanggung
adalah melalui pengamatan langsung jalannya programkegiatan di sekolah dan melalui laporan
pertanggungjawaban setiap programkegiatan, hal ini dilakukan untuk mencermati serta memahami
apakah strategi yang sudah diformulasikan dan diterapkan pada lembaga pendidikan atau sekolah
sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau sebaliknya. Evaluasi strategik perspektif
pendidikan di SMKN 1 Temanggung juga memiliki berbagai tujuan, prinsip, ruang lingkup, urgensi,
dan langkah-langkah dalam melaksanakan evaluasi antara lain supervisi program kegiatan sekolah
supervisi klinis, supervisi tata usaha, supervisi kesiswaan, supervisi ekstrakurikuler, supervisi
laboratorium, supervisi perpustakaan, supervisi sarana dan prasarana, mewajibkan penyerahan
laporan setiap kegiatan, Sedangkan ruang lingkup evaluasi strategik di SMK Negeri Tembarak
didalamnya terdapat evaluasi program pengajaran dan evaluasi proses pelaksanaan pengajaran.
evaluasi yang dilakukan SMKN Tembarak tidak terlepas dari perencanaanya dalam mewujudkan
profil pelajar Pancasila di sekolah. Evaluasi ini fokus pada program-program yang telah dijalankan
dalam mempersiapakn perwujudan profil pelajar Pancasila.Kegiatan rutin berkala yang dilakukan
Kepala Sekolah SMKN Tembarak adalah supervisi dan evaluasi akhir pekan.

PEMBAHASAN
Analisis Manajemen Strategik

Manajemen strategik merupakan sebuah rancangan pelaksanaan kegiatan yang tersusun
secara sistematis untuk dapat mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan manajemen strategik yang
sistematis dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan hasil kinerja perusahaan (Widayanto, 2020).
Perusahaan memerlukan sebuah manajemen untuk mengatur sistem yang ada di dalamnya, sehingga
akan lebih terstruktur. Sedangkan Susanto (2014) mengatakan manajemen strategis adalah suatu
proses untuk menentukan arah dan tjuan organisasi dalam jangka panjang beserta pemilihan
metode untuk mencapainya melalui pengembangan formulasi strategi dan implementasinya yang
terencana dan sistematis.

SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri Tembarak merupakan dua satuan pendidikan
dengan jenjang SMK di Kabupaten Temanggung, Propinsi Jawa Tengah. Dalam menjalankan
kegiatannya kedua sekolah ini sama-sama berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Kedua sekolah tersebut sudah mampu menarik minat masyarakat. Berkat prestasi-
prestasi yang telah diraih, jumlah lulusan yang diterima di perusahaan besar serta jumlah lulusan
yang diterima di perguruan tinggi meningkat, serta adanya program-program unggulan di kedua
sekolah tersebut, setiap tahun antusias masyarakat untuk mendaftarkan anaknya pada kedua SMK
tersebut meningkat.

Terjadinya pergantian kepala sekolah dalam beberapa periode mampu membawa kedua
sekolah yaitu SMK Negeri Temanggung dan SMK Negeri Tembarak lebih dikenal masyarakat
khususnya di Kabupaten Temanggung dengan berbagai prestasinya. Untuk terus menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap kedua sekolah tersebut, SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK
Negeri Tembarak menerapkan berbagai strategi untuk memberikan arahan dalam mencetak lulusan
yang berorientasi masa depan. Strategi yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK
Negeri Tembarak sesuai dengan model manajemen strategik J. David Hunger dan Thomas L.
Wheelen, Menurutnya dalam perencanaan strategis memiliki beberapa elemen dasar yaitu melalui
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interaksi pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan
pengendalian.

Manajemen strategik dapat terwujud dalam suatu sekolah apabila sekolah tersebut secara
konsisten menerapkan segala sesuatu yang telah direncanakan dengan matang. Dalam bagian ini
penulis akan menjelaskan pembahasan sebagai hasil penelitian di SMK Negeri 1 Temanggung dan
SMK Negeri Tembarak, ditinjau dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen
strategik gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila.

Perencanaan manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan
profil pelajar Pancasila

Perencanaan strategik merupakan salah satu peranan manajemen yang paling
kritis, perumusan tujuan dan strategi organisasi yang baik dan jelas akan lebih dapat memberikan
arah dan pedoman bagi organisasinya. Tahapan yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Temanggung
dan SMK Negeri Tembarak dalam melakukan perencanaan strategi adalah sebagai berikut:

1)  Analisis Lingkungan

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang memberikan pelayanan publik dalam bidang
pendidikan. Sehingga mau tidak mau, sekolah akan berhadapan dengan lingkungan internal dan
eksternal. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pengamatan lingkungan internal yang
dilakukan oleh kepala SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri Tembarak terdapat persamaan,
yaitu diawali dengan mempelajari manajemen yang dilakukan oleh kepemimpinan sebelumnya.
Dengan mempelajari manajemen yang dilakukan kepala sekolah sebelumnya, dapat memberikan
informasi kepada kepala seckolah tentang tingkat keberhasilan atau kegagalan kepemimpinan
sebelumnya. Dari informasi tersebut, akan dijadikan bahan acuan pertama dalam menganalisis
lingkungan internal sekolah. Analisis lingkungan merupakan serangkaian gambaran kondisi
lingkungan organisasi yang meliputi lingkungan internal dan eksternal (Irani et al., 2014).

Tujuan kegiataan analisis lingkungan adalah untuk mengenali kekuatan dan kelemahan
internal organisasi serta memahami peluang dan tantangan lingkungan eksternal organisasi.
Sehingga organisasi dapat mengantisipasi perubahan- perubahan di masa yang akan datang. Dengan
menggunakan informasi dari hasil analisis tersebut lembaga pendidikan lebih berkemampuan untuk
mengambil langkah-langkah dalam jangka panjang. Teori tersebut mendukung pada hasil penelitian
dilapangan bahwa perencanaan sekolah yang dilakukan meliputi: pelibatan seluruh stakeholder,
perencanaan anggaran, pengembangan tujuan sekolah, perencanaan sarana dan prasarana,
perencanaan hasil kebijakan, dan perencanaan pembuatan jadwal kegiatan sekolah. Hal ini
dilakukan supaya kegiatan perencanaan yang sudah dibuat harus dapat memberikan jawaban
terhadap konsep pertanyaan yang sudah dirumuskan dalam enam pertanyaan, yaitu: apa, mengapa,
dimana, kapan, siapa dan bagaimana.

Perencanaan yang melibatkan stakebolder sekolah terdiri dari semua guru atau pendidik dan
tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua/ wali siswa dan siswa. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2018) bahwa dalam lingkup perencanaan meliputi jumlah, kualifikasi
dan kompetensi sumber daya manusia yang diperlukan dalam suatu organisasi. peluang dan
ancaman yang kemungkinan dihadapi oleh masing-masing sekolah.

Lingkungan Internal

SMK Negeri 1 Temanggung memiliki sumber daya yang memadai. Saat ini, jumlah guru
yang ada sebanyak 80 orang. Dari 10 orang tersebut sudah menempuh pendidikan Strata 2 (S2) dan
beberapa diantaranya juga masih proses dalam menyelesaikan pendidikan S2. Jumlah tersebut sudah
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mampu memenuhi kebutuhan guru di SMK Negeri 1 Temanggung. Sumber daya guru yang dimiliki
SMK Negeri 1 Temanggung jugu sudah terlatih dengan baik sehingga memiliki kinerja tinggi.
Sumber daya lain yang dimiliki oleh SMK Negeri 1 Temanggung adalah fasilitas sekolah yang
memadai sehingga tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga pengembangan potensi
siswa sesuai dengan minat dan bakatnya.Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh SMK Negeri 1
Temanggung adalah peran komite yang kurang maksimal dikarenakan dalam beberapa rapat atau
pertemuan beberapa anggota terkadang tidak hadir. Di sisi lain, tethambatnya pelaksanaan kegiatan
atau program yang berkaitan dengan anggaran terkadang menjadi penghambat. Namun, sejauh ini
SMK Negeri 1 Temanggung mampu mengatasi masalah yang dihadapi.

SMK Negeri Tembarak memiliki sumber daya yang terbilang belum memadai sepenuhnya.
Hal tersebut dikarenakan jumlah guru sebanyak 63 orang masih belum memenuhi kebutuhan
tenaga pendidik. Sehingga masih ditemui guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang
keahliannya. Dari segi fisik dan kondisi sarana dan prasarana, SMK Negeri Tembarak terbilang
cukup layak untuk mendukung sarana dan prasarana, hanya membutuhkan perhatian khusus pada
beberapa sektor. Untuk dapat membangun sebuah sistem pendidikan yang diminati oleh
masyarakat kunci utamanya adalah sekolah harus memiliki sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Agar bisa memiliki SDM yang berkualitas, maka sekolah harus melakukan berbagai
upaya dan strategi dalam mengelola dan mengembangkan SDM yang tersedia tersebut semaksimal
mungkin, mulai dari merekrut, memberdayakan, sampai memanfaatkan. Kiranya hal tersebut yang
perlu diperhatikan oleh SMK Negeri Tembarak dalam menangani masalah sumber daya manusia
yang dihadapi. sumber daya manusia yang ada belum memenuhi kebutuhan dan kurangnya
pelatihan yang diberikan. Karena faktor kemajuan suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh
kualitas SDMnya.

Lingkungan Eksternal

Lingkungan cksternal merupakan elemen-elemen yang mempunyai pengaruh pada
organisasi dan akan terkena dampak dari organisasi tersebut. Analisis lingkungan eksternal yang
dilakukan di SMK Negeri 1 Temanggung adalah dengan melihat lingkungan geografis, lingkungan
politik pendidikan, dan lingkungan ekonomi pendidikan. Sedangkan analisis lingkungan eksternal
yang dilakukan SMK Negeri Tembarak meliputi lingkungan geografis, lingkungan budaya, dan
lingkungan politik pendidikan.

Lingkungan sosial budaya sekitar sekolah mendukung peningkatan program sekolah dalam
mengembangkan potensi, minat, dan bakat siswa dalam bidang seni dan olahraga. Hal tersebut
memberikan dampak pada pencapaian prestasi siswa SMK Negeri Tembarak dalam bidang seni
dan olahraga yang pada akhirnya memberikan ciri khas pada sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi menunjukkan bahwa proses perencanaan manajemen strategik di SMK Negeri
Tembarak dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan prestasi akademis siswa dimulai dengan
perumusan bersama tujuan sekolah, kemudian dirangkai dengan analisis SWOT. Sedang menurut
pernyataan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bapak Budi Subagyo, S.Pd menyatakan bahwa
analisis SWOT terlebih dahulu dilaksanakan kemudian hasil analisis digunakan untuk penerapan
strateginya. Maka dapat ditarik kesimpulan setelah menganalisis lingkungan internal dan eksternal
di SMK Negeri Tembarak, proses manajemen strategik dibidang kesiswaan baru dapat dilakukan.
Hasil penelitian dilapangan bahwa SMK Negeri Tembarak melakukan analisis lingkungan internal
meliputi kekuatan dan kelemahan, sedanngkan analisis lingkungan eksternal meliputi peluang dan
ancaman. Analisis lingkungan SMK Negeri Tembarak dilakukan dengan analisis SWOT schingga
dapat mempermudah menentukan kebijakan. Analisis tentang kekuatan (strengths) dan kelemahan
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(weaknessess) internal, serta peluang (opportunities) dan ancaman (#hreats) eksternal, dilakukan terhadap
masing masing Aspek Link and Match (8+1) dan Aspek Pendukungnya.

Kekuatan dari SMK Negeri Tembarak antara lain: 1) Letak geografis sekolah yang strategis
(akses transportasi, jaringan listrik dan internet); 2) Kualifikasi pendidikan semua guru berkualifikasi
pendidkan S1 dan S 2 dan besertifikat pendidik; 3) Peserta didik berjumlah banyak terdiri dari 926
siswa.; 4) Memiliki kemitraan kuat dengan beberapa dunia kerja standar nasional dan multinasional.
Dari beberapa kekuatan ini sehingga dapat menunjang terhadap peningkatan mutu pendidikan dan
prestasi yang diaraih. Kelemahan dari SMK Negeri Tembarak dari segi tenaga pendidik dan
kependidikan belum semua guru memenuhi kualifikasi atau memenuhi standar industri. Selain itu
belum semua ruang praktek dan peralatan praktik sesuai standar; Belum memiliki kelas industri dan
teaching factory dan belum memiliki LSP P1.

Perencanaan dalam penerapan gerakan sekolah menyenangkan sebagai penguatan profil
pelajar Pancasila utamanya adalah program kebijakan yang khusus dilakukan untuk mencapai visi
sekolah. Visi SMK Negeri 1 Temanggung yaitu 1) Menyiapkan sumber daya pendidikan yang
berkualitas dan bermanfaat bagi pengembangan potensi peserta didik; 2) Menyelenggarakan Proses
Pembelajaran yang Berorientasi Pada Peserta Didik dan Penguasaan Kompetensi; 3) Proses
membentuk Profesional; 4) Membangun lulusan berjiwa Wirausaha yang mandiri; 5) Membentuk
lulusan yang berkepribadian Nasional; 6) Mewujudkan iklim akademis yang berwawasan
lingkungan.

Perencanaan dalam bidang sarana dan prasarana dalam melaksanakan gerakan sekolah
menyenangkan sebagai penguatan profil pelajar Pancasila adalah ruang kelas, halaman sekolah, atau
taman, perangkat media pembelajaran elektronik, alat peraga, pojok baca dan ruang terbuka lainnya.
Ruang kelas yang bersih, rapi, dan nyaman membuat siswa betah disekolah. Dilengkapi dengan
pojok baca yang menambah semangat siswa betliterasi. Pembuatan ruang kelas dan pojok baca
direncanakan dengan meminta dukungan dari orang tua/ wali siswa.

Perumusan Strategi

Analisis kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang yang dilakukan kedua sekolah tersebut
tujuannya adalah untuk menentukan strategi dalam meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai
dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Sebelumnya, visi, misi, dan tujuan sekolah yang disusun SMK
Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri Tembarak merupakan hasil revisi dari visi, misi, dan tujuan
sekolah yang dirumuskan oleh kepemimpinan sebelumnya, dengan mempertimbangkan hasil
analisis lingkungan yang telah dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan teori J. David Hunger dan
Thomas L. Wheelen, dimana identifikasi faktor-faktor tersebut dapat membantu merencanakan
masa depan sebuah organisasi. Berdasarkan hasil analisis, strategi yang dipilih oleh SMK Negeri 1
Temanggung dan SMK Negeri 1 Tembarak adalah melalui strategi program unggulan yang dimiliki
masing-masing sekolah, strategi pengembangan program atau kegiatan pada program kerja wakil
kepala masing-masing bidang (kurikulum, kesiswaan, humas, dan sarana prasarana), dan strategi
pengembangan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki.

Pelaksanaan manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan
profil pelajar pancasila di SMK PK Se-Kabupaten Temanggung

Setelah strategi utama dan sasaran jangka panjang ditetapkan, maka proses selanjutnya yang
tidak kalah penting adalah mengimplementasikan strategi dalam bentuk tindakan. Hal ini
dikarenakan manajemen strategik adalah proses yang berkesinambungan. Di mulai dengan
perumusan strategi, dilanjutkan dengan pelaksanaan dan kemudian bergerak ke arah peninjauan
kembali dan penyempurnaan strategi. Implementasi strategi adalah adalah proses dimana
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manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program,
anggaran, dan prosedur ( J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, 2012) Dalam tahap ini, hal-hal
yang telah dirumuskan pada perencanaan perlu diterjemahkan dengan baik agar bisa dipahami oleh
seluruh elemen organisasi karena dalam implementasi strategi membutuhkan koordinasi di antara
banyak individu. Pada tahap ini, keahlian dalam memimpin organisasi sangat diperlukan untuk
memotivasi berjalannya program yang telah dirumuskan.

Menurut Nudin (2020) kegiatan pengorganisasian dimulai dengan pembentukan divisi kerja
yang menjelaskan secara rinci wewenang dan tugas atau job description and job distribution pada setiap
divisi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa pengorganisasian manajemen strategik
gerakan sekolah menyenangkan di SMK Negeri 1 Temanggung sama seperti struktur organisasi
sekolah dan sesuai dengan prosedur yang ada. Struktur organisasi yang dimiliki memiliki kejelasan
dan terstruktur. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Andang (2019) bahwa pelaksanaan
fungsi organisasi dapat memanfaatkan struktur yang sudah dibentuk dalam organisasi, artinya
deskripsi tugas yang akan dibagikan adalah berdasarkan tugas dan fungsi struktur yang ada dalam
suatu organisasi. Dalam melaksanakan program-programnya SMK Negeri 1 Temanggung dan
SMK Negeri Tembarak berfokus pada beberapa hal antara lain: Membentuk Struktur
Penanggungjawab/Koordinator Program

Untuk menjamin kesuksesan dalam pelaksanakan strategi yang telah dirumuskan, kepala
sekolah sebagai manajer puncak memerlukan bantuan dari para guru dan staf. Pemilihan dan
penempatan orang-orang yang tepat pada struktur organisasi akan  membuka  peluang
suksesnya program/kegiatan. Pembentukan struktur penanggungjawab/koordinator program juga
akan mempermudah mengontrol pada tahapan evaluasi. Struktur penanggungjawab/koordinator
yang dibentuk SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri Tembarak memanfaatkan dari sumber
daya guru yang ada. SMK Negeri 1 Temanggung membentuk struktur koordinator atau
penanggungjawab program melalui rapat kerja. Dengan memperhatikan berbagai pertimbangan
dan masukan dari anggota rapat, koordinator/penanggungjawab untuk program-program unggulan
(pelayanan Kelas wirausaha, Kelas Olimpiade, Pendidikan Karakter, dan Adiwiayata), program
MGMP, perpustakaan, dan laboratorium, termasuk di dalamnya pembina ekstrakurikuler. SMK
Negeri Tembarak menunjuk beberapa guru sebagai koordinator dan pembina masing-masing
program dan kegiatan intra maupun ekstrakurikuler.

Dalam kegiatan implementasi strategik pengorganisasian sumber daya manusia di SMK
Negeri 1 Temanggung melibatkan semua guru dan tenaga kependidikan yang memadai. Proses
pengorganisasian di SMK Negeri Tembarak dilaksanakan dengan penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan berbagai macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan
orang- orang pada setiap aktivitas yang dimaksud, menyediakan alat-alat yang diperlukan,
menetapkan kewenangan yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan
melakukan aktivitas- aktivitas tersebut. Implementasi strategi menurut Hunger dan Wheelen adalah
proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui
pengembangan program, anggaran dan prosedur. Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses
implementasi strategi mungkin meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan atau
sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan (David, 2010).

Agar proses implementasi program ini bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan,
harus ada sistem controlling yang tepat. Top leader harus mampu melaksanakan peran ini dengan
sebaik mungkin dan dibarengi dengan pelaksanaan pembinaan yang didasarkan dari hasil catatan
yang diperoleh selama melaksanakan fungsi controlling (Rachmat, 2014). Oleh karena itu, sebagai
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seorang manajer, ada dua tugas besar yang diemban dalam implementasi strategi yakni; tugas yang
pertama adalah proses implementasi strategi ini benar-benar dikelola dengan sebaik mungkin agar
apa yang telah diformulasikan sebelumnya bisa terlaksana dengan baik dan sesuai dengan harapan
bersama, tugas yang kedua adalah memanfaatkan semua sumber daya yang ada baik sumber daya
manusia maupun sumber daya non manusia untuk mendukung terlaksana semua formulasi strategi
yang telah ditetapkan.

Evaluasi Manajemen Strategik Gerakan Sekolah Menyenangkan dalam mewujudkan profil
pelajar Pancasila di SMK PK se-Kabupaten Temanggung.

Langkah terakhir dalam proses manajemen strategi adalah mengevaluasi hasil. Evaluasi
adalah egiatan yang melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh sekolah dan hasil kinerja yang
diinginkan. Para manajer disemua level menggunakan informasi hasil kinerja untuk melakukan
tindakan perbaikan dan memecahkan masalah. Fungsi pengawasan dalam manajemen adalah proses
memastikan bahwa semua yang dijalankan telah sesuai dengan acuan yang sudah direncanakan.
Dengan strategi ini, seorang manajer dapat mengetahui berbagai macam kendala yang di hadapi
saat proses implementasi strategi berjalan. Jika proses ini dilakukan secara berkala, maka
implementasi strategi akan berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. karena strategi evaluasi
juga dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan atau problematika dalam implementasi strategi yang
telah diformulasikan.

Dalam hal ini evaluasi yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri
Tembarak tidak terlepas dari perencanaanya dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila. Evaluasi
ini fokus pada program-program yang telah dijalankan. Seperti pernyataan dari Akdon (2016) yang
menyatakan bahwa fokus utama dalam evaluasi strategi adalah pengukuran dan penciptaan
mekanisme umpan balik yang efektif. Pengukuran kinerja merupakan tahap yang penting untuk
melihat dan mengevaluasi capaian atau hasil pekerjaan yang telah dilakukan organisasi untuk
mencapal tujuan yang menjadi sasaran pekerjaan tersebut.

Pengawasan atau controlling manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan di SMK
Negeri 1 Temanggung dilakukan secara rutin berkala. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru dan komite bahwa pengawasan terhadap pelaksanaan gerakan sekolah menyenangkan
dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila yang dilakukan di SMK Negeri 1 Temanggung yaitu
dalam bentuk pemantauan / monitoring dan evaluasi. Pengawasan ini dilakukan dari pihak internal
dan eksternal sekolah. Pengawasan dari pihak internal dilakukan oleh ibu Aster Aswiny,S.Pd, M.Pd
selaku kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah memantau, memonitor, mengontrol, dan
mengevaluasi secara rutin dan berkala.

Kegiatan pengawasan yang berupa monitoring dan evaluasai dilakukan melalui pengamatan
dan pembimbingan secara langsung, melihat kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
program, mengidentifikasi masalah yang ada kemudian mencari solusi permasalahan tersebut,
mengumpulkan dan menganalisis data yang ditemukan dilapangan. Hal ini dilakukan untuk
menyusun rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program yang akan datang.

Pengontrolan pelaksanaan gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan profil
pelajar. Pancasila tidak hanya dilakukan kepada peserta didik saja, namun juga perilaku dan sikap
pendidik dan tenaga kependidikan dalam hal memberikan keteladanan kepada peserta didik.
Sedangkan pengawasan dari eksternal sekolah juga dilakukan oleh pengawas dimana pengawas
mempunyai tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan
pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan
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dan administrasi pada satuan pendidikan tertentu dan sekaligus berfungsi sebagai mitra guru dan
kepala sekolah, inovator, konselor, motivator, kolaborator, dan asesor.

Hasil dari manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan untuk mewujudkan profil
pelajar Pancasila di SMK Negeri 1 Temanggung terlaksana dengan sangat baik. Proses pengelolaan
manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap
sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sumber daya material, sumber daya metode, sumber
daya sarana prasarana, sumber daya hasil, dan sumber daya waktu terlaksana dengan sangat baik.
Tujuan sekolah yang tertuang dalam visi “Menjadi Sekolah Unggul Berwawasan Lingkungan yang
Menghasilkan Lulusan Profesional, Mandiri, Berkepribadian Nasional dan Mampu Bersaing di Era
Global “, pemilik 2.130 siswa dengan 60 rombel ini, dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Dalam manajemen strategi, untuk menentukan apakah pelaksanaan strategi yang telah
dirumuskan terlaksana sesuai dengan perencanaan atau tidak, maka diperlukan pengawasan,
membuat penelitian dan memerlukan umpan balik untuk memberikan masukan. Dalam hal ini
evaluasi yang dilakukan SMK Negeri Tembarak tidak terlepas dari perencanaanya dalam
mewujudkan profil pelajar Pancasila di sekolah. Evaluasi ini fokus pada program-program yang
telah dijalankan dalam mempersiapakn perwujudan profil pelajar Pancasila.

Berdasarkan hasil wawancara kegiatan rutin berkala yang dilakukan Kepala Sekolah SMK
Negeri Tembarak adalah supervisi dan evaluasi akhir pekan. Supervisi yang dilakukan di SMK
Negeri Tembarak merupakan pengawasan pada program sekolah melalui pengamatan langsung
terhadap proses berlangsungnya kegiatan. Pengawasan langsung terhadap program-program yang
berjalan merupakan langkah yang dianggap tepat dalam mengevaluasi kegiatan pelaksanaan gerakan
sekolah menyenangkan. Melalui pengawasan langsung kepala sekolah dapat melihat sejauh mana
perkembangan program-program tersebut. Melalui pengawasan langsung tersebut juga dapat
diketahui secara langsung kendala atau hambatan yang dihadapi supaya dapat segera menemukan
cara penyelesainnya. Melalaui pengawasan langsung terhadap seluruh program atau kegiatan, segala
kendala yang ditemui dalam pelaksanaan program atau kegiatan akan cepat terindentifikasi dan
dicarikan solusinya sehingga dapat menjadi feedback atau umpan balik pelaksanaan program
berikutnya.

Kegiatan rutin berkala lainnya adalah evaluasi akhir pekan yang dilakukan dalam hal
pemberian bintang kebaikan. Kegiatan ini merupakan bentuk pengawasan kepala sekolah terhadap
pelaksanaan program dengan pemberian apresiasi dan umpan balik kepada peserta didik. Peserta
didik diberikan penghargaan atas kebaikan yang telah dilakukannya. Pembuatan laporan
pelaksanaan kegiatan di SMK Negeri Tembarak dilaksanakan dalam seluruh kegiatan yang
dilakukan baik oleh penanggung jawab atau koordinator dari pihak guru maupun siswa. Tujuan
pelaksanaan laporan ini supaya mendapatkan informasi mengenai jalannya kegiatan sekolah yang
telah diselenggarakan, kepala sekolah dapat melihat sejauh mana kegiatan yang sudah berjalan sesuai
dengan tujuan seckolah. Laporan yang telah disusun memberikan informasi terkait kegiatan atau
program yang telah selesai dilaksanakan atau berjalan dalam periode tertentu. Dalam informasi
tersebut seharusnya tidak hanya memberikan infiormasi tentang manfaat atau kelancaran kegiatan
sekolah tetapi juga berisi tentang kritikan atau hal hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
kegiatan.

Hasil dari manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan profil
pelajar Pancasila di SMK Negeri Tembarak terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
serangkaian penetapan atau penentuan formulasi arah, metode, kebijakan, tujuan, dan berbagai
aspek lain dalam manajemen sekolah untuk memastikan implementasi dan aktualisasi manajemen
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sekolah dapat terlaksana dengan baik dan sesui dengan kebutuhan yang diinginkan. Tujuan sekolah
yang tertuang dalam visi sekolah yaitu “menjadi pusat pelayanan masyarakat untuk menyiapkan
tenaga kerja tingkat menengah yang profesional, berjiwa wirausaha, berwawasan lingkungan, dan
berdaya saing di era global” dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 1 Temanggung beserta
seluruh stakeholder telah melaksanakan pengamatan lingkungan dengan cara menganalisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada disekolah sehingga kekuatan dan peluang
dapat ditingkatkan sedangkan ancaman dan kelemahan dapat diminimalisir atau dapat dihilangkan.
Hal ini sudah sesuai dengan konsep perencanaan yang ada dalam QS. Al Hasyr ayat 18 yang
berbunyi:

Oatasd s S d 5 @) 805 00 e G s SR a8 i cad il
Yang artinya: Wabai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklab setiap
orang memperbatifan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akbirat), dan bertakwalah kepada

Allah. Sunggn, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Allah SWT menyuruh kita sebagai umat
manusia untuk membuat rencana masa depan, begitu juga dengan sebuah perusahaan atau sebuah
sekolah. Sekolah hendaknya menyiapkan serta membuat perencanaan berupa visi, misi serta
penyusunan anggaran untuk kegiatan kedepan.

Perencanaan manajemen strategik di dua sekolah ini dilaksanakan secara matang bekerja
sama mewujudkan serta mensosialisasikan gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan
profil pelajar Pancasila baik dilingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat sekitar dengan
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan social misalnya jumat bersih dilingkungan secara rutin.
Langkah kedua dari tahapan manajemen strategik adalah perumusan strategis yang meliputi visi,
misi, tujuan, strategi dan kebijakan sekolah.hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
SMK Negeri 1 Temanggung dan Kepala sekolah SMK Negeri Tembarak beserta seluruh
stakeholder telah melakukan tahapan perumusan strategi dengan membentuk tim pengembang
sekolah dalam merumuskan visi, misi, tujuan, strategi dan kebijakan sekolah.

Visi dan misi yang disusun oleh SMK Negeri 1 Temanggung dan SMK Negeri Tembarak
ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat umumnya dan khususnya warga sekolah
mengenai cita-cita yang ingin dicapai sekolah dimasa depan dan upaya yang akan dilaksanakan
untuk mewujudkan visi tersebut. Langkah ketiga dari manajemen strategik adalah implementasi
strategi yang meliputi: program anggaran dan prosedur. Program adalah langkah-langkah yang
diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan, anggaran adalah program yang dinyatakan dalam
bentuk satuan uang, dan prosedur adalah langkah-langkah atau teknik yang berurutan untuk
menggambarkan secara rinci bagaimana sebuah kegiatan diselesaikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 1 Temanggung dan
Kepala sekolah SMK Negeri Tembarak beserta seluruh stakebolder telah melakukan tahapan
implementasi strategi. Pada tahapan ini kepala sekolah bekerjasama dengan para wakasek, guru,
komite sekolah menyusun rencana kerja sekolah untuk satu tahun ke depan, dalam program kerja
disusun berbagai macam agenda kegiatan beserta anggarannya,bahkan apabila ada program yang
menggunakan sumber dana dari orang tua maka pihak sekolah selalu berkoordinasi dengan komite
sekolah. Mengenai pengelolaan anggaran, kepala sekolah selalu bersikap transparan sehingga pihak-
pihak yang berkepentingan dapat mengakses dengan mudah. Kepala sekolah beserta tim dalam
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menggunakan anggaran berazaskan skala prioritas sesuai dengan visi,misi, dan tujuan sekolah yang
ingin dicapai.

Evaluasi dan pengendalian dari suatu program merupakan hal yang penting untuk melihat
apakah program yang telah direncanakan mencapai tujuan atau belum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah SMK Negeri 1 Temanggung dan Kepala sekolah SMK Negeri
Tembarak beserta seluruh stakebolder telah melakukan tahapan evaluasi dan pengendalian. Kegiatan
evaluasi dan pengendalian bisa dilakukan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. Untuk
kegiatan evaluasi dari pihak eksternal bisa dilakukan oleh pengawas, Dinas Pendidikan Propinsi
bahkan dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Dalam kegiatan evaluasi sekolah bisa
menggunakan perangkat Evaluasi Diri Sekolah (EDS) sehingga akan dapat terlihat program-

program yang belum tercapai dan sudah tercapai.

KESIMPULAN

Perencanaan manajemen strategik gerakan sekolah menyenangkan dalam mewujudkan
profil pelajar Pancasila dilaksanakan dengan melibatkan semua stakebolder dalam setiap tahapan
manajemen strategik. Dalam merumuskan strategi, merencanakan strategi dan mengevaluasi
strategi, semua unsur di SMK Pusat Keunggulan harus terlibat di dalamnya, karena dengan adanya
keterlibatan seluruh stakeholder akan mempermudah dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila.
Adapun pelaksanaan strategi yang dilakukan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila dengan
menjabarkan serta melaksanakan semua strategi yang telah dirumuskan dalam bentuk kegiatan-
kegiatan terprogram dan terukur. Tahapan terakhir pelaksanaan manajemen strategik ini dilakukan
evaluasi srtategi yang digunakan adalah melalui tiga cara yaitu melalui: evaluasi langsung terhadap
program atau kegiatan supervise sekolah, evaluasi bidang akademik dan rapat evaluasi.

Selain itu ada beberapa strategi yang harus menjadi perhatian khusus semua lembaga
pendidikan di Kabupaten Temanggung terutama SMK yaitu pengembangan kurikulum,
peningkatan sumberdaya manusia dan sarana prasarana, peningkatan prestasi peserta didik dan
membangun citra lembaga pendidikan. Keberadaan sumber daya manusia yang masih muda dan
berkualitas serta adanya anggaran biaya yang cukup dipastikan dapat membantu mewujudkan profil
pelajar Pancasila di lembaga pendidikan.
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